
 

  
 

 

 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia: Volume 1, Number 1, 2025,  Page: 1-15 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpbsi 

Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap 

Minat Baca Siswa Kelas 9 di SMPN 2 Waru 

Ayu Wulandari1*, Sa'diyatul Munawwaroh2, Azmi Mujahidah3, Reva Oktavia Sari4, Elvaritta Faunia 

Dewi5, Azlina Laila Syahriza6 

 
1,2,3,4,5,6 Universitas Negeri Surabaya 

Abstrak - Rendahnya minat baca di kalangan siswa merupakan salah satu masalah serius di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap minat baca siswa kelas 9 di 

SMPN 2 Waru. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, sampel sebanyak 70 siswa yang berpartisipasi dalam 

program GLS dipilih menggunakan metode Slovin. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner berbasis skala Likert, 

dan analisis mencakup uji validitas, reliabilitas, serta normalitas sebagai pra uji. Setelah itu, dilakukan uji t untuk menguji 

hipotesis dan menentukan apakah ada pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan program GLS terhadap minat baca 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program GLS secara signifikan meningkatkan minat dan 

frekuensi membaca siswa. Faktor-faktor seperti jadwal membaca yang teratur, fasilitas perpustakaan yang lengkap, dan 

peran aktif guru menjadi faktor utama keberhasilan program ini. Penelitian ini menegaskan bahwa dengan dukungan 

yang memadai, program literasi dapat berhasil meningkatkan minat baca siswa serta memperkuat budaya literasi di 

lingkungan sekolah. 

 

Kata kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Baca, Pendidikan Literasi, Budaya Membaca. 

Abstract - Low interest in reading among students is one of the serious problems in Indonesia. 

This study aims to explore the impact of the School Literacy Movement (GLS) Program on 

the reading interest of grade 9 students at SMPN 2 Waru. Using a quantitative approach, a 

sample of 70 students who participated in the GLS program was selected using the Slovin 

method. Data collection was conducted through a Likert scale-based questionnaire, and 

analysis included validity, reliability, and normality tests as a pre-test. After that, a t-test was 

conducted to test the hypothesis and determine whether there was a significant influence 

between the implementation of the GLS program on students' reading interest. The results 

showed that the implementation of the GLS program significantly increased students' interest 

and frequency of reading. Factors such as a regular reading schedule, complete library 

facilities, and the active role of teachers are the main factors for the success of this program. 

This study confirms that with adequate support, literacy programs can successfully increase 

students' reading interest and strengthen the literacy culture in the school environment. 

Keywords: School Literacy Movement, Reading Interest, Literacy Education, Reading 

Culture. 

Pendahuluan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah kecenderungan hati 

yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat 

membaca adalah minat yang mendorong seseorang untuk merasa tertarik, menikmati 

kegiatan membaca, dan memperoleh berbagai macam pengetahuan dalam kegiatan 

membaca, baik membaca buku sampai memahami bahasa tulis maupun tidak(Bailey, 2023; 

Ramírez, 2023; Shinta, 2023). Minat membaca adalah keinginan atau kecenderungan untuk 
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mengembangkan minat yang besar terhadap membaca (Siregar, A. R, 200 sebagaimana 

yang dikutip dalam Elendiana, 2020). Minat membaca adalah minat yang kuat dan 

mendalam yang menyertai kegembiraan dalam kegiatan membaca, dan setiap siswa 

dirangsang untuk membaca atas kemauan dan keinginannya masing-masing. Oleh karena 

itu, siswa mempunyai keinginan yang kuat untuk memperoleh pengetahuan baru secara 

tertulis dan mengingat informasi yang terkandung dalam membaca, sehingga sebaiknya 

guru melaksanakan kegiatan membaca yang dilakukan dengan minat membaca siswa 

sebelum pembelajaran(Medrano, 2022; Siregar, 2022; Ward, 2022). 

Pendidikan penting bagi pengembangan sifat-sifat manusia karena merupakan 

kebutuhan internal. Tercapainya manusia yang berkualitas merupakan tanggung jawab 

pendidikan untuk mempersiapkan peserta didik yang berperan menunjukkan kekuatan, 

tenaga, kreativitas, kemandirian  dan profesionalisme di bidangnya masing-

masing(Hedemark, 2020; Nuryana, 2020). Untuk memperjelas penjelasan di atas, maka 

salah satu tindakan yang perlu dilakukan adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan, 

yang akan memberikan kepercayaan lebih kepada sekolah untuk mengoptimalkan sumber 

daya yang tersedia untuk mencapai tujuan akademik yang diharapkan(Feng, 2019; Jatmika, 

2020; Rintaningrum, 2019).  

Salah satu cara untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 

meningkatkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran(Boerman-Cornell, 2017; 

NeCamp, 2014; Nelson, 2018). Di bidang akademik, keberhasilan siswa tergantung pada 

minat dan kemauan membaca. Minat belajar yang lebih kuat dapat memotivasi dan 

membimbing sikap dan perilaku siswa dalam proses pembelajaran. Rendahnya minat baca 

siswa di Indonesia merupakan masalah serius yang perlu diatasi. 

Menurut Triatma (2016) ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kondisi 

ini, seperti mahalnya harga buku dan keterbatasan fasilitas perpustakaan. Untuk mengatasi 

tantangan ini, pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

merancang Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sesuai dengan Permendikbud Nomor 

23 Tahun 2015. Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) bertujuan menjadikan sekolah 

sebagai lingkungan pembelajaran efektif dan melibatkan masyarakat secara menyeluruh. 

Agar program ini dapat berjalan efektif, dukungan dari pihak sekolah sangat penting, 

termasuk penyediaan fasilitas perpustakaan dan pojok baca. Perpustakaan sekolah 

berfungsi sebagai sumber bahan bacaan dan informasi bagi guru dan siswa, sementara 

pojok baca bertujuan untuk mendekatkan buku kepada siswa. Dengan inisiatif ini, 

diharapkan minat baca siswa kelas 9 di SMPN 2 Waru dapat meningkat, sehingga 

mendukung pengembangan literasi yang lebih baik di masa depan. 

Gerakan literasi di SMPN 2 Waru merupakan program yang dirancang untuk 

meningkatkan minat baca dan budaya literasi di kalangan siswa. Dengan penerapan 

program ini setiap hari sebelum memulai pelajaran, sekolah berupaya membentuk 

kebiasaan positif dalam membaca. Program literasi tidak hanya mencakup pembacaan 

buku, tetapi juga melibatkan berbagai aktivitas yang melibatkan semua siswa dengan 

bimbingan wali kelas. Dalam upaya untuk memperkaya pengalaman literasi, SMPN 2 Waru 

memiliki tim yang fokus pada pengembangan kemampuan bahasa, serta kegiatan 

ekstrakurikuler jurnalistik yang mendukung kreativitas siswa. 
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Sejak diterapkannya program ini pasca-COVID-19 pada tahun 2022, SMPN 2 Waru 

telah  menunjukkan  komitmen  yang  kuat  terhadap  pengembangan  literasi.  Meskipun 

menghadapi tantangan, seperti pengaruh gadget, evaluasi dan dukungan yang diberikan 

oleh sekolah terus mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan literasi. 

Dengan menerbitkan buku dan melibatkan siswa dalam lomba literasi, SMPN 2 Waru tidak 

hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga mendorong siswa untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka melalui tulisan. Langkah-langkah proaktif yang 

diambil oleh sekolah, seperti kunjungan ke museum dan kegiatan lainnya, semakin 

memperkuat minat baca siswa, menjadikan SMP Negeri 2 Waru sebagai contoh yang 

inspiratif dalam pengembangan budaya literasi. 

Penelitian kami menunjukkan bahwa Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di 

SMP Negeri 2 Waru efektif meningkatkan minat baca siswa. Langkah ini penting untuk 

mengatasi masalah rendahnya minat baca di Indonesia, Dengan pembiasaan siswa dalam 

membaca, sekolah berhasil menciptakan budaya literasi yang positif. Selain itu, berbagai 

aktivitas ekstrakurikuler dan kolaborasi dalam lomba literasi juga mendorong kreativitas 

siswa, serta memperkaya pengalaman belajar mereka. Meskipun ada tantangan seperti 

pengaruh gadget, komitmen sekolah untuk terus mendukung program literasi 

menunjukkan hasil yang menggembirakan dalam pengembangan minat baca dan 

keterampilan literasi siswa. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Slovin untuk 

menentukan jumlah sampel dari populasi yang ada. Metode Slovin digunakan untuk 

menentukan ukuran sampel yang representatif, dengan rumus: 

n= N  

1+N(e)² 

 

Di mana: 

n = ukuran sampel yang diperlukan N = ukuran populasi 

e = margin of error atau tingkat kesalahan yang diinginkan 

 

n =  373  
1+ 373 

(0,1)² 

=  9,7 

 

Dalam penelitian ini, populasi (N) adalah 373 orang, dan setelah perhitungan dengan 

rumus Slovin, diperoleh sampel sebanyak 97 orang. Ini menunjukkan bahwa dari total 

populasi sebanyak 373 orang, 97 orang dianggap cukup representatif untuk memberikan 

data yang valid dalam penelitian ini. Namun, hanya 70 orang dari 97 sampel tersebut yang 

benar-benar mengisi kuesioner. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh berbagai factor 

seperti ketidaksediaan waktu, kurangnya minat, atau alasan lain yang menyebabkan 

sebagian sampel tidak merespons. Meskipun jumlah responden yang mengisi kuesioner 
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lebih sedikit dari yang diharapkan, penelitian masih bisa dianalisis. Namun, hal ini bisa 

memengaruhi seberapa baik hasilnya mewakili populasi secara keseluruhan. Hasil 

penelitian yang telah diperoleh berkaitan dengan pengaruh program Gerakan literasi 

sekolah terhadap minat baca siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas 

9 karena dirasa cukup lama dalam mengimplementasikan program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan kuisioner, dengan menyebar angket kuisioner pada responden dalam 

bentuk G-Form. Pada penelitian ini peneliti memilih skala likert 1-4, dengan pernyataan 

sebagai berikut: 

 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

Peneliti memilih untuk tidak menggunakan skala tengah atau netral untuk 

menghindari kecenderungan responden yang akan mendominasi jawaban dengan pilihan 

tersebut. 

Pembahasan 

Dari judul yang diambil, peneliti merumuskan instrumen antara lain sebagai berikut: 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 

1. Implementasi Program Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) 
1. Sekolah menyediakan waktu 

khusus (misalnya 15 menit 

sebelum pelajaran) untuk 

kegiatan membaca. 

2. Guru secara aktif mendorong 

siswa untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan literasi. 

3. Sekolah mengadakan berbagai 

kegiatan literasi seperti lomba 

kepenulisan. 

4. Perpustakaan sekolah 

memiliki koleksi buku yang 

beragam dan menarik. 

5. Terdapat sudut baca atau pojok 

literasi di setiap kelas. 

2. Frekuensi Membaca 1. Siswa membaca buku non- 

pelajaran minimal 15 menit 

setiap hari. 

2. Siswa mengunjungi 
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perpustakaan sekolah 

setidaknya sekali dalam 

seminggu. 

3. Siswa membaca lebih banyak 

buku sejak adanya Program 

Gerakan Literasi Sekolah. 

4. Siswa membaca buku di waktu 

luang, termasuk saat istirahat 

sekolah. 

5. Siswa membaca berbagai jenis 

bacaan (novel, komik) secara 

rutin. 

3. Ketertarikan terhadap Bahan Bacaan 1. Program GLS (Gerakan Literasi 

Sekolah) membantu Siswa 

menemukan genre buku yang 

disukai. 

2. Siswa merasa senang ketika 

menemukan buku baru yang 

menarik di perpustakaan 

sekolah. 

3. Siswa aktif mencari 

rekomendasi buku dari guru 

atau teman. 

4. Siswa tertarik untuk membaca 

buku-buku di luar materi 

pelajaran sekolah. 
5. Siswa    merasa    senang 

membahas buku yang telah 
dibaca kepada teman. 

4. Pemahaman dan Pemanfaatan Bacaan 1. Siswa dapat memahami isi 

bacaan dengan lebih baik sejak 

mengikuti program GLS 

(Gerakan Literasi Sekolah). 

2. Siswa membuat catatan atau 

ringkasan dari buku yang 

dibaca. 

3. Siswa mampu menjelaskan 

kembali isi bacaan dengan 

pemahamannya sendiri. 

4. Kemampuan menulis siswa 

meningkat seiring dengan 

meningkatnya kegiatan 
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membaca. 

5. Siswa dapat menerapkan ide- 

ide yang didapatkan  dari 

bacaan dalam kehidupan 

sehari-hari 

5. Motivasi dan Sikap terhadap Membaca 1. Program GLS (Gerakan Literasi 

Sekolah) membuat siswa lebih 

termotivasi untuk membaca. 

2. Siswa merasa membaca adalah 

kegiatan yang menyenangkan. 

3. Siswa memiliki target jumlah 

buku yang ingin dibaca dalam 

sebulan. 

4. Siswa merasa bangga Ketika 

berhasil menyelesaikan sebuah 

buku. 

5. Guru berperan dalam 

meningkatkan kemampuan 

membaca Siswa. 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dipilih menggunakan metode 

tertentu dan memiliki karakteristik yang terperinci dan lengkap, sehingga dapat 

merepresentasikan populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2017, sebagaimana dikutip dari 

Husen, 2023). Sampel yang baik mampu mencerminkan aspek-aspek yang sedang diteliti, 

yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan penelitian. Berdasarkan teori tersebut, 

penelitian ini mengambil 70 sampel yakni 19% dari jumlah total populasi 373 siswa. 70 

sampel ini diambil dari kelas 9A sampai 9K dengan masing-masing jumlah sebagai berikut: 

 

Kelas Jumlah 

9A 7 Orang 

9B 7 Orang 

9C 7 Orang 

9D 7 Orang 

9E 6 Orang 

9F 6Orang 

9G 6 Orang 

9H 6 Orang 

9I 6 Orang 

9J 6 Orang 

9K 6 Orang 
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Dalam pra uji yang dilakukan oleh peneliti yang meliputi uji deskriptif, uji validitas, 

uji realibilitas, dan uji normalitas, didapatkan data sebagai berikut: 

A. Deskriptif Gerakan Literasi Sekolah 

 

Tabel 1.Tabel Hasil Uji Deskiptif SPSS 

Program Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

meningkatkan minat dan kebiasaan membaca siswa, dalam pengujian deskriptif 

penelitian ini menggunakan skala likert 1- 4 dengan jumlah instrumen 25 item. Data 

uji deskriptif yang diolah ini merupakan hasil survei dengan total 70 responden yang 

valid. Survei ini berfokus pada berbagai aspek yang berhubungan dengan literasi 

sekolah, dukungan guru, fasilitas sekolah, dan keterlibatan siswa yang kami 

klasifikasikan menjadi 2 variabel yakni pada varibel X (Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah) dan variable Y (Frekuensi Minat Baca Siswa). Hasil rata-rata dari 

setiap variabel yang diukur memberikan gambaran umum mengenai pandangan 

responden terkait program literasi yang dijalankan di sekolah mereka, antara lain: 

1) Variabel X (Implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah) 

Dari variabel ini, dengan sampel sebanyak 70 siswa, diperoleh hasil 

berupa rentang nilai sebesar 8, nilai tertinggi 17, nilai terendah 9, total 

keseluruhan nilai 979, dengan rata-rata sebesar 13,99. Simpangan baku (standar 

deviasi) mencapai 1,740 dan varian data sebesar 3,029. Berdasarkan hasil data 

responden, terdapat 6 siswa yang sangat tidak setuju, 13 siswa tidak setuju, 39 

siswa setuju, dan 12 siswa sangat setuju. Dari rata-rata responden, mayoritas 

siswa menyatakan setuju terhadap implementasi program Gerakan Literasi 

Sekolah, dengan persentase tertinggi pada item yang menunjukkan bahwa 

sekolah menyediakan waktu khusus (misalnya 15 menit sebelum pelajaran) 

untuk kegiatan membaca. 

2) Variabel Y (Frekuensi Minat Baca) 

Dari variabel ini, dengan sampel sebanyak 70 siswa, diperoleh hasil 

rentang nilai sebesar 22, dengan nilai tertinggi mencapai 67 dan nilai terendah 45. 

Total keseluruhan nilai yang didapat adalah 3775, dengan rata-rata sebesar 53,93. 

Simpangan baku mencapai 4,921 dan varian data sebesar 24,212. Berdasarkan 

data responden, 7 siswa sangat tidak setuju, 19 siswa tidak setuju, 32 siswa setuju, 

dan 12 siswa sangat setuju. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas siswa setuju dengan frekuensi minat baca mereka, dengan persentase 

tertinggi pada item pernyataan “Program GLS membuat saya lebih termotivasi 

untuk membaca. 

Dari kedua variable X dan variable Y secara keseluruhan dapat disimpulkan 

bahwa program Gerakan Literasi Sekolah di SMP Negeri 2 Waru berhasil dalam 
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meningkatkan dukungan dan minat baca siswa, dengan kegiatan membaca yang 

terjadwal menjadi salah satu faktor kunci dalam keberhasilan tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa dengan dukungan yang tepat, siswa dapat lebih termotivasi 

untuk membaca dan terlibat dalam aktivitas literasi. 

B. Uji Validitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Variabel Y 

 
 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas SPSS Variabel X 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas SPSS Variabel Y 

 



Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia: Volume 1, Number 1, 2025 10 of 15 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpbsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dilihat dari nilai korelasi item pernyataan dengan skor total, dapat 

dibandingkan nilai tersebut dengan r tabel product moment untuk mengetahui 

bahwa instrumen valid. Dari jumlah data 70 orang (N=70). Nilai r adalah 0.1982 

untuk N=70, dengan rumus N(70)-2=68. Berdasarkan hasil uji validitas yang peneliti 

lakukan, didapatkan hasil signifikan dari masing- masing instrumen memiliki nilai 

lebih tinggi dari r tabel yaitu diatas 0,1982, dengan nilai terbesar dari instrumen 

variabel X adalah 0,679 dan nilai terbesar dari instrument variabel Y adalah 0,664 

maka data yang peneliti ambil dapat dinyatakan sudah valid dan bisa dilanjutkan 

untuk melakukan uji selanjutnya. 

C. Uji Realibilitas Instrumen 

 

 

 

Tabel 4. R-Tabel Uji Validitas (source: https://sekolahstata.com/r-tabel/) 

 

Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas SPSS 

 

Tabel 6. R-Tabel Reliabilitas (source: https://images.app.goo.gl/fbXSDT9WTjAX7nKh6) 
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Hasil uji reliabilitas ini menyatakan bahwa angket atau kuesioner yang berisi 

25 item pernyataan memiliki reliabilitas yang sangat baik dengan nilai Cronbach's 

Alpha sebesar 0,852, sehingga dapat dikatakan reliabilitas. Artinya, instrumen ini 

dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian, karena hasil yang diperoleh 

dari instrumen tersebut akan konsisten apabila digunakan berulang kali dalam 

kondisi yang sama. 

D. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel bebas dan 

variabel terikat pada persamaan regresi memiliki distribusi yang normal. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov dengan menganalisis 

nilai probabilitas atau asymp sig (2-tailed). Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, data dianggap tidak berdistribusi normal (Ernitawati et al., 2020). 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan 

pada tabel di atas, diketahui bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 70 responden. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menguji apakah 

residual dari model regresi berdistribusi normal. Uji ini merupakan bagian dari uji 

asumsi klasik dalam analisis regresi, yang bertujuan memastikan bahwa model yang 

digunakan menghasilkan prediksi yang valid, salah satunya dengan memenuhi 

asumsi normalitas. Pada hasil uji tersebut, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200. Nilai ini merupakan nilai signifikansi yang digunakan untuk 

menentukan apakah data residual berdistribusi normal atau tidak. 

Dalam penelitian ini, karena nilai signifikansi 0,200 menunjukkan bahwa 

residual berdistribusi normal yang berarti lebih besar dari nilai signifikasi 0,05, maka 

model regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu syarat penting dari uji 

asumsi klasik, sehingga hasil analisis dapat digunakan dengan tingkat kepercayaan 

yang lebih tinggi. Asumsi normalitas yang terpenuhi ini juga menunjukkan bahwa 

peneliti dapat melanjutkan analisis regresi dengan keyakinan bahwa model yang 

dihasilkan valid dan kesimpulan yang diambil dari model tersebut dapat dipercaya. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas SPSS 
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E. Uji T 

Jika nilai signifikansi > 0,05 (α), maka variabel independen tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen secara parsial. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi < 0,05 (α), maka variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen secara parsial. (Ernitawati et al., 2020) 

 

Diketahui: Keterangan: Rumus 

n= 70 n = sampel t = (α; (df= n-k) 

k= 2 k = variable penelitian maka, 

α = 5% (0,05) α = Tingkat signifikasi t = (5%; (df= 70-2) 

  t = (0,05; 68) 

Untuk interpretasi table dapat dilihat pada T table berikut: 

 

Berdasarkan nilai t-tabel (1,66757) dan analisis data, kesimpulan yang bisa diambil 

adalah bahwa terdapat pengaruh signifikan antara implementasi Program Gerakan 

Tabel 8. Hasil Uji T SPSS 

Tabel 9. T-tabel Uji T (source: https://ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf) 
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Literasi Sekolah terhadap frekuensi minat baca siswa. Hal ini didasarkan pada fakta 

bahwa nilai t-hitung dari uji statistik lebih besar dari t-tabel (1,66757), yang berarti 

kita menolak hipotesis nol (H0) dan menerima hipotesis alternatif (H1), yaitu adanya 

pengaruh yang nyata. 

Dengan menggunakan sampel sebanyak 70 siswa dan 2 variabel, serta tingkat 

signifikansi 5%, hasil uji statistik menunjukkan bahwa implementasi Program 

Gerakan Literasi Sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap frekuensi minat 

baca siswa. Ini berarti semakin baik pelaksanaan program literasi di sekolah, 

semakin sering siswa terlibat dalam aktivitas membaca, yang mencerminkan 

peningkatan minat baca mereka. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) di SMPN 2 Waru secara efektif meningkatkan minat baca siswa kelas 9. Program ini, 

yang dirancang untuk mendorong siswa membaca selama 15 menit sebelum pelajaran 

dimulai, berhasil meningkatkan frekuensi membaca siswa secara signifikan. Kegiatan 

membaca yang terstruktur ini menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam membangun 

kebiasaan membaca di kalangan siswa. Selain itu, dukungan dari fasilitas sekolah seperti 

perpustakaan yang menyediakan koleksi buku yang beragam dan menarik, serta adanya 

pojok literasi di setiap kelas, juga memberikan kontribusi besar terhadap keberhasilan 

program ini. Guru turut berperan aktif dalam memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan literasi, baik melalui bimbingan dalam proses pembelajaran maupun dalam 

berbagai kegiatan literasi lainnya. 

Meskipun tantangan seperti pengaruh penggunaan gadget masih dihadapi, sekolah 

tetap berkomitmen untuk terus mengevaluasi dan mendukung program literasi ini. 

Aktivitas ekstrakurikuler yang berkaitan dengan literasi, seperti kegiatan jurnalistik dan 

lomba menulis, juga berkontribusi dalam memperkaya pengalaman belajar siswa. Aktivitas 

ini tidak hanya membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga 

mendorong kreativitas mereka dalam menulis dan berekspresi. Dengan berbagai upaya 

yang dilakukan, program GLS di SMPN 2 Waru terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan budaya membaca siswa, sekaligus memperkuat fondasi literasi yang 

lebih baik di sekolah. Program ini dapat menjadi contoh sukses yang menginspirasi bagi 

sekolah lain yang ingin meningkatkan minat baca siswa secara efektif. 
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